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ABSTRACT

SRI HARPIN UDOPO. EI1117010. CONTROL OF SOYBEAN RAW
MATERIAL SUPPLY OF TOFUAND TEMPEIN INDUSTRY

This study aims to find the role of raw material supply control and determine the
optimal amount of raw material buying so that the costs incurred can be reduced
or minimized. It applies qualitative rescarch that produces descriptive data in
written words from people and ohserved behavior. The results of the study indicate
that the optimal amount of soybean raw material buying using the EOQ method in
the analysis of the raw material supply of tofu and tempeh industry, in the
production period from October 2018 to Scptember 2019, has an averoge of
62,237.36 Kz The total cost of aptimal raw material supply issued by the tofu and
tempeh industry in the production period from October 2018 to Scptember 2018 is
an average of IDR 705,513.92.  The safety stock that must always be availahle in
the warchouse of the tofu and tempeh industry during the production period from
October 2018 ta September 2019 is 3,864.91 kg. The point of reordering raw
materialy is that soybeans must be carried out by the tofu and tempeh industry in
the production period from October 2018 to September 2019 in the storuge
warchouses by 16,195.79 Kg on average each month. The Material Reorder Paint
shows that in October 2018, the company must reorder raw maierials when the
supply in the warchouse is 15,136.42 kg. In December 2018, the company must
place an order for raw materials again when the supply 1 rehouse is
16,266.87 kg. In January 2019, the company must place an 2 ’

if the supply in the warekouse is 15,615.75 kg. In Fi chrua (G e compiinty, must
place an order for raw marerials egain when the su ir'v%‘:- Ve is

13.3.’92 ‘L’ ._..__.'.;: "

Keywords. inventory control, raw matenals



ABSTRAK

SRI HARPIN UDOPO. EI117010. PENGENDALIAN PERSEDIAAN
BAHAN BAKU KEDELAI PADA PABRIK TAIU DAN TEMPE

Penclitian ini bertujuan mengetahui peranan pengendalian persediaan bahan baku.
Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku optimal, schingga biaya yang
timbul dapat ditekan atau diperkecil. Penclitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data desknptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang serta
penlaku yang diamati.  Hasil penelitian Jumlah pembelian optimal bahan
bakukedclai dengan menggunakan metode FQQ, analisis persedioon bahan baku di
Industri Pabrik Tahu dan Tempe  pada periode produksi Oktober 2018 sampai
September 2019 mta-rata sebesar 62.237,36 Kg. Total biaya persediaan bahan
bakuoptimal yang dikeluarkan oleh Industri Pabrik Tahu dan Tempe pada periode
produksi Oktober 2018 sampai September 2018 rata - rata sebesar Rp. 705.513,92.
Persediaan pengaman (safety stock) yang harus selalu tersedia di gudang Industni
Pabrik Tahu dan Tempe pada periode produksi Oktober 2018 sampai September
2019 scbesar 3.864.91 kg, Titk pemesanan kembali bahan baku Kedelai yang
harus dilakukan oleh Industri Pabrik Tahu dan Tempe pada penodeproduksi
Oktober 2018 sampai September 2019 dalam gudang peyimpanan schesar
16.195.79 Kg rata - rata setiap bulannya. Reorder Piont Bahan memperlihatkan
bahwa pada Bulan Oktober 2018 perusahaan harusmelakukan pemesanan bahan
baku kembali pada sant persediaan di gudang scbesar 1513642 kg. Bulan
Desember 2018 perusabaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada
saat persediaan di gudang sebesar 16.266,87 kg, Bulan Januari 2019 perusahaan
harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat [Tyl
sebesar 15.615,75 kg. Bulan Februari 2019 perusahaf
pemesanan bahan baku kembali pada saat persediaan di «
kg,

Kata kunci : pengendalian persediaan, bahan baku
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BABI1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasamya setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperolch
laba sebesar-besamya. Hal ini berlaku bagi semua bentuk perusahaan baik yang
bergerak Dibidang jasa, dagang maupun manufaktur, Keberhasilan suatu
perushaan sangat terpantung pada pihak mamajemen perusahaan dalam
mengambil keputusan untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi dalam
perusahaan.

Dalam suaty perusahaan manufaktur bahan baku merupakan salah satu
bagian yang amat penting dalam proses produksi. Seringkali suatu perusahaan
terbentur dengan masalah persedizan bahan baku yang harus selalu tersedia
dalam perusshaan untuk menunjang kelancaran produksi. Kesalahan di dalam
pengendalian jumlzh persediaan bahan baku akan turut mempengaruhi laba yang
akan diterima oleh perusahaan dan oleh karena itu perlu mendapat perhatian yang
serius.

Persedizan bahan baku yang terlalu kecil akan menimbulkan resiko
kehabisan persediaan yang berarti hilangnya kesempatan untuk memperolch
laba dan akan mempengaruhi kepercayzan konsumen terhadap perusahaan.
Sebaliknya, bila jumlah persediaan yang dimiliki oleh perusahaan terlalu besar
akan mengakibatkan naikny biay2 penyimpanan persedizan.

Untuk menjamin kelancaran proses produksi diperlukan persediaan bahan



baku yang cukup. Hal ini tidak berarti bahwa persediaan bahan baku tersebut
harus tersedin dalam jumlah yang besar melampaui kebutuhan yang scbenarnya,
akan tetapi kuantitasnya harus scoptimal mungkin yang dapat menjamin
kelancaran kegiatan produksi perusahaan dengan biaya serendah mungkin.
Kedclai dengan nama lain atau Glycine max merupakan salah satu
komoditas pangan utama di Indonesia detclah padi dan jagung.saat ini kedelai
tidak hanya diposisikan scbagai bahan baku industri pangan, namun juga
ditempatkan sebagai bahan baku industri non-pangan. Beberapa produk yang
dihasilkan dari olahan kedelai antara lain, tahu, tempe, es krim, susu kedelai,
tepung kedelai, minyak kedelai. Selain itu kedelai dapat dibudidayakan secara
organik, sebagai sumber seperti penggunaan pupuk kandang dan pupuk hijau
kedelai organic dapat diproduksi dengan penggunaan pupuk kompos dan abu
sckan saat penanaman, dan bahan baku industri lainnya. Sifat multiguna yang
ada pada kedelai menyebabkan tingginya permintaan kedelai didalam negeri.
Kckurangan bahan baku kedelai yang diakibatkan karena terjadinya
kelangkaan kedelai berdampak pada para produsen tahu, yang harus mengurangi
keuntungan demi melanjutkan proses produksi, sclain kelangkaan kedelai yang
terjadi, kadangkala terjadi pemborosan dalam pemakaian bahan baku kedelai,
sehingga produksi tahu yang dihasilkan tidak maksimal jumlahnya hal ini dapat
terjadi karena kurang adanya pengendalian persediaan bahan baku kedelai yang
tepat. Untuk dapat menghindari kelangkaan atau tefjadinya kekurangan terhadap

bahan baku utama maka diperlukan adanya pengendalian persediaan bahan baku



agar dapat menjamin proses produksi tetap berjalan. Selain itu diperlukan metode
yang tepat agar dapat mengetahui Jjumlah pemesanan bahan baku kedelai yang
lebih ckonomis schingga dapat meminumkan biaya dan memaksimalkan laba
yang diperoleh. Salah satu pabrik tahu yang terdapat dikecamatan Marisa yaitu
di Desa Botubilotahu. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik memilih
judul "Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kedelai pada pabrik tahu dan tempe

di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.”

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan, maka yang menjadi
masalah pokok adalah

I. Bagaimana peranan pengendalian persediaan bahan baku 7.

N

Berapa jumlah pembelian bahan baku optimal sehingga biaya yang timbul
dapat ditekan atau diperkeci ?

3. Bagaimana menentukan waktu pembelian bahan baku ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penclitian.

1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini Untuk mengetahui peranan pengendalian

persediaan bahan baku, jumlah pembelian bahan baku optimal, dan
menentukan waktu pembelian bahan baku sehingga biaya yang timbul dapat
ditekan atau diperkecil pada pabrik tahu dan tempe di Desa Botubilotahu

Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.



1.3.2 Tujuan Penclitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah :
1. Untuk mengetahui peranan pengendalian persediaan bahan baku.

2. Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku optimal, shingga biaya
yang timbul dapat ditekan atay diperkecil.

3. Untuk menentukan waktu pembelian bahan baku
1.4. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah

1.Scbagai bahan acuan bagi perusahaan dalam menerapkan kebijakan pengadaan
bahan baku.

2.Scbagai bahan masukan kepada pihak lain tentang pentingnya pengendalian
persediaan bahan baku.



BAB 11

T'NJAU/\N PUSTAKA

2.1. Pengertian Pengendalian
Pengendalian merupakan usaha untuk mengarahkan kegiatan dan membatasi
penyimpanGan arah dan jalur yang sudah ditentukan, schingga dapat mencapai
tujuan yang  telah ditetapkan. Dengan adanya pengendalian  diharapkan
pcnyimpangan-pcnyimpangnn yang mungkin terjadi dapat dihilangkan atau
sctidak-tidaknya dapat diperkecil.

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya dalam bidang ckonomi telah berhasil menemukan berbagai macam
teori atau pendapat yang bisa diterapkan untuk menunjang kelancaran dan
keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud
dengan pengendalian, maka berikut ini dikemukakan definisi pengendalian dan
beberapa pengertian pengendalian sebagaimana yang telah dikemukakan oleh

para ahli yakni :
Menurut Glenn A. Welsch, Ronald W Hilton, Paul N. Gordon (2005 :

506) mengemukakan bahwa :
“Pengendalian adalah proses memastikan tindakan yang efisicn untuk

mencapai tujuan organisasi, ini mencakup :

I. Penetapan sasaran dan standar, membandingkan hasil dengan sasaran dan

standar.
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2, Mendorong keberhasilan dan memperbaiki kekurungan,”

Menurut Athony, Dearden dan Bedford (2002: 6) mengemukakan pengendalian

adalah ;

“Semua anggota, prosedur dan siasat termasuk sistem pengendalian
manajemen yang digunakan olech manajemen untuk menjamin bahwa
- pelaksannan sesuai dengan strategi dan kebijakan organisasi”,

Menurut Supriyono, (2003 : 8) menyatakan bahwa “Pengendalian adalah
proses untuk memeriksa kembali, menilai dan sclalu memonitor laporan-laporan
apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang sudah ditentukan.”

Menurut Matz-Usry (2000 : 11) fungsi pengendalian merupakan usaha
sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan

prestasi kerjo dengan rencana kegiatan yang harus terus menerus diawasi jika

manajer ingin (etap berada dalam batas-batas yang telah digariskan.

2.2, Pengertian Persediaan

Istilah “Inventorics” (persediaan-persediaan) digunakan untuk barang
dagangan yang disimpan perusahaan untuk dijual kembali sesuai perputaran
normal suatu usaha dagang, bahan-bahan baku, barang dalam proses produksi
dan bahan atau barang yang disimpan untuk dipakai.

Dibawah ini akan kita jelaskan secara garis besarnya tentang pengertian-
pengertian persediaan yang dikemukakan oleh beberapa penulis, walaupun apa
yang diartikan dengan persediaan pada hakckalnya sama. Sclanjutnya Sofjan

Assauri dalam buku Manajemen Produksi (2000 : 176) scbagai berikut :
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“Persedinan adalal schapai i iputi
ity EAl Suatu akiiva yang meliputi barang-barang
milik perusahann dengan maksud untuk dijual kembali dalam suatu

pcriodg yang normal, alau persedinan barang-barang yang masih dalam

pengenann alau proses produksi, otaupun perscdinan bahan baku yang

menunggu penggunaannya dalam suaty proses produksi'.

Dani apa yang dikemukakan olch sofjan Asaauri dapat diketahui bahwa
semua hal-hal yang atau barang-barang yang sifatnya bewujud, termasuk dalam
kelompok persedinan baik yang masih dalam bentuk bahan di jual maupu bahan-
bahan lain yang akan digunakan dalam proses produksi.

Selanjutnya oleh EK. Harsono dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Pabrik (2009 : 87) mengemukakan sebagai berikut :

“Persediaan adalah barang-barang yang harus ada sebelum diperlukan”.
Jadi persediaan ini melipulti :

Raw Material, yaitu bahan-bahan yang pernah diproses scjak penerimaan
barung digudang.

Material in proses, bahan-bahan yang pernah mengalami processing (etapi
belum selesai.

Suplies inventory, yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk membantu
terlaksananya proses produksi, tetapi bahan tersebut tidak nampak pada produk

akhimya.
Dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2003 : 59)

Bambang Rianto juga mengemukakan bahwa :

“Inventory atau persediaan scbagai clemen d‘:ll'i modal kera, merupakan
aktiva yang selalu dalam keadaan berpular, di mana secara (erus mencrus

mengalami perubahan™.



.anCISla'SI d.ala.m persediaan merupakan pembelanjaan aktif seperti halnya
ivestast altlva luinaya. Penentuan besarnya investast dan alokast miodal dalsin
inventory mempunyai arti penting bagi perusahaan karena inventory mempunyai
efek langsung terhadap keuntungan perusahaan, kesalahan dalam penctapan
besamya investasi dalam inventory akan menckan keuntungan perusahaan.
Adanya inverstasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan dengan
kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar kemungkinan
kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan schingga semuanya ini
akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya
investasi yang terlalu kecil dalam inventory akan mempunyai efek yang menekan
keuntungan juga karena kekurangan materil schingga perusahaan tidak dapat
bekerja dengan luas produksi yang optimal.
Dari beberapa pengertian persediaan yang telah dikemukakan tadi maka
persediaan dapat diartikan sebagai aktiva perusahaan yang meliputi ©
- Seluruh persediaan bahan baku
- Barang setengah jadi
- Peralatan yang akan digunakan (komponen dan suku bagian)
- Suplai untuk perawatan, perbaikan dan untuk operasi perusahaan

- Barang yang akan dijual
Dalam persediaan ini termasuk pula persediaan yang telah disiapkan dan akan
digunakan untuk proses produksi, baik persediaan yang tahan lama maupun yang
tidak tahan lama yang sengaja dindakan dengan tujuan untuk dipergunakan



23.

kembali dalam proses produksi aay untuk dijual secara praktis semua hal-hal /
barang-barang yang sifatnya berwujud, termasuk dalam kelompok persediaan ini
akan berjalan pada suatu saat dan saat lainnya.

Arti dan Pentingnya Persediaan

Pada dasamya setiap perusahaan sclalu mengadakan persediaan. Tanpa
persediann maka perusahaan akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya
tidak dapat memenuhi keinginan konsumen atau langganan. Oleh karepa itu
setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan dengan tujuan untuk dapat
menjamin kelancaran operasi perusahaan.

Dari pengertian yang dikemukakan scbelumnya persediaan secara umum
dapat diartikan sebagai jumlah harta kekayaan yang disediakan untuk dikelola.
Dari seluruh rangkaian proses produksi dan Jjumlah barang yang terdapat dalam
masing-masing proses ini membutuhkan proses pengolahan lebih lanjut serta
jumlah bahan pembantu yang siap digunakan untuk membantu kelancaran
pengerjaan tersebut. Kegiatan pengerjaan ini dimaksudkan untuk memenuhi
permintaan dari langganan scliap saat.

Dalam kaitan ini dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya persediaan
dalam rangka operasional perusahaan akan meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Dengan adanya persediaan yang cukup, perusahaan terhindar dari resiko

kerugian karcna kebutuhan para langganan sctiap waktu dapat dipenuhi.
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3. Terhindar darj terhentinga kegiagan Produksi yang discbabkan karena
kehabisan persedigan dipasaran_

Adapun fungsi dan tujuan persediaan dalam perusahaan -

I. Menjaga dan memelihara Proses produksi. Tanpa persediaan kelancaran
proscs produksi akan lerganggu schingga kebutuhan konsumen tidak dapat
dipenuhi dengan tepat pada waktunya, akibatnya konsumen akan pindah pada
perusahaan lain sehingga kontinuitas perusahaan akan terganggeu pula.

o

Untuk memenuhi perubahan permintaan akan hasil produksi perusahaan.
Dengan adanya persediaan yang cukup maka perubahan-perubahan
permintaan yang akan terjadi pada hasil produksi perusahaan dapat segera
terpenuhi dan juga untuk menghindari resiko terlambatnya bahan baku.

3. Untuk menghindari resiko bahan baku yang dipesan kurang baik sehingga
bahan baku tersebut harus dikembalikan karena tidak sesuai dengan standar
mutu yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

4. Untuk mencapai penggunaan mesin yang optimal berdasarkan perencanaan

produksi yang ditctapkan karcna dengan adanya persediaan yang cukup,

target perencanaan produk dapat dicapai dan disesuaikan dengan penggunaan

mesin yang optimal.



2.4. Peranan Persediaan

0 i )
perast perusahaan pabrik yang parys dilakukan secarn berturut-turut untuk

memproduksi bamng-bamng Sera sclanjutnya menyampaikan produk-produk

dihasilknn pada tempat yang jauh darj langganan

I Dibutuhkanya waktu untuk menyclesaikan operasi produksi dan untuk
memindahkan produk dari suaty tingkat proses ketingkat proses yang lain,
yang discbut persediaan dalam proses pemindahan.

2. Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat
schedule operasinya secara bebas, tidak tergantung dari yang lainnya.
Sedangkan persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan baku

sampai dengan barang jadi, antara lain berguna untuk

[. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan schingea tidak baik dan
harus dikembalikan

2. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan
yang dibutuhkan perusahaan.

3. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman schingga
dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dipasaran.
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pelayanan yang memuaskan kepada para langganan. Persediaan merupakan alat
vital bagi setiap tingkatan produksi dari suatu pabrik dan Jjuga dalam hal
pendistribusiannya. Dari keterangan sebelumnya dapatlah diketahui bahwa
persediaan adalah sangat penting artinya bagi suatu perusahaan pabrik atau
industri guna menjaga kesinambungan produksi serta penyampaiannya kepada
konsumen, sebab jika tanpa persediaan sewaktu-waktu perusahaan tidak dapat
bekerja secara optimal dan kemungkinan harga perunit dari barang yang
dihasilkan akan naik dan ini akan mengganggu pendistribusian schingga
pelanggan akan berpindah ke produsen yang lain. Untuk menghindari hal-hal
yang demikian perusahaan perlu menctapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
berhubungan dengan persediaan, baik mengenai pemesanannya maupun

mengenai tingkat persediaan yang optimum. Mengenai pemesanan bahan-bahan
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pCI'Ill dltcntum [cnmg bagnimann cam pcmcsanann}n' bcmpa jum’ah yang
dipesan, kapan pemesanan terseby dilakukan schingga pemcsanan tersebut

dapat berjalan secara ckonomis sedangkan mengenai persediaan perlu ditentukan

berapa besamya persediaan penyelamat yang merupakan persediaan minimum,

besamya persediaan pada wakty pemesanan kembali
maksumum.

dan besarnya persediaan

Prof. Komaruddin Sastradipocra (2004 : 125-126) dalam bukunya

Pengantar Manajemen Perusahaan mengemukakan sebagai berikut :
“Persediaan la_zimnya dihubungkan dengan kegiatan penyediaan bahan-
bahan yang dianggap dibutuhkan dalam artj jumlah, mutu, waktu dan

tempat yang tepat dengan memperhitungkan biaya yang terendah selaras

dengan mutu yang direncanakan untuk menjamin kesinambungan proses
produksi”.

Oleh karena persediaan bahan-bahan yang diadakan telah dipakai untuk
proses produksi sclanjutnya dapat disediakan dan dipesan kembali Pemesanan
yang dilakukan hendaknya ckonomis atau efisien dimana jumlah yang dipesan
haruslah didasarkan atas kebutuhan untuk proses produksi dan pertimbangan
biaya yang terjadi akibat pemesanan bahan dalam jumlah tersebut.

Untuk itu perusahaan haruslah dapat menentukan jumlah bahan yang
dipesan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, dalam hal ini pimpinan
perusahaan harus mengatur dan menyesuaikan pesanan yang dilakukan dengan
fasilitas-fasilitas produksi perusahaan dan menjaga pemesanan yang dilakukan
dapat membuat keadaan berada pada biaya yang minimum.

Mengenai banyaknya bahan yang dipesan dimaksud untuk menutupi
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Sumlal e
Jumlah persediaan bahan-bahan yang telah dipakai untuk proses produksi. Olch

karena itu jumlah yang dipesan pada syay wakiu ditentukan dengan melihat

besumya kebutuhan bahan untuk Proses produksi dalam jangka waktu tertentu.

2.5, Pengertinn dan Tujuan Pengendalian Perscdinan

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa pengendalian atas
persediaan yang efektif dan efisicn merupakan salah satu faktor utama dalam
menjalankan roda perusahaan, Disamping itu persediaan mempunyai pengaruh
yang menentukan techadap bagian-bagian lain dari perusahaan.

Setiap perusahaan, baik perusahaan dagang, industri atau perusahaan
jasa harus mempunyai persedioan, dan perscdiaan ini harus diatur sebaik
mungkin agar tidak terlalu berlebihan dan kekurangan. Sebab apabila terjadi
yang demikian akan menghambat proses produksi dan penyaluran barang ke
konsumen atau langganan yang juga membutuhkan investasi yang sangat besar
bila persediaan terlalu banyak sehingga akan menambah pula biaya penyimpanan
dan biaya pemeliharaan dan sebagainya karena kita ketahui bahwa tidak mungkin
bahan-bahan yang diperlukan untuk proses produksi didatangkan satu persatu
saat diperlukan. Oleh karena itu persediaan yang dibutuhkan perlu diatur agar
tidak menimbulkan biaya yang terlalu besar dani keuntungan yang diharapkan,
Untuk menghindari hal scperti itu yang mungkin timbul tidak perlu ditetapkan

persediaan yang optimal dalam jumlah dan waktu yang tepat serta biaya yang

paling minimal.
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Dari uraian sebelumnya, masalah pengendalian persediaan merupakan
suatu masalah yang sangat penting, karena Jumlah persediaan masing-masing
bahan akan mempengaruhi kelancaran produksi serta jumlah presediaan yang
dibutuhkan berbeda-beda setiap perusahaan industri, jenis pabrik dan prosesnya.
Untuk menjamin kelancaran produksi maka  diperlukan pengendalian
persediaan. Oleh H.A. Harding (2008 : hal 165) dalam bukunya Manajemen
produksi mengatakan bahwa pengendalian persediaan yang terpenting adalah :

I. Menyediakan informasi bagi manajemen mengenai keadaan persediaan,

2. Mempertahankan suatu tingkat persediaan yang ekonomis.

Menyediakan persediaan dalam jumlah secukupnya untuk menjaga jangan
sampai produksi terhenti dalam hal pensuplaian tidak dapat menyerahkan

barang tepat pada waktunya.
Mengalokasikan ruang penyimpanan untuk barang yang sedang diproses serta

barang jadi.
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. Memungki i j
5. Memungkinkan bagjan Penjualan beroperas pPada berbagai tingkat melalui
penyediaan persediaan barang jad;.

7. Merencanakan  penyediaan bahan kontrak jangka panjang berdasarkan
produksi “produksi”.

Dari  fungsi Pengendalian  persediaan yang dikemukakan dapat

disimpulkan bahwa betapa pentingnya Persediaan untuk kelancaran proses
produksi. Sclanjutnya oleh Franklin G. Moore dan Thomas E. Hendrick dalam
bukunya Manajemen Produks; dan Operasi (2009 :185) mendefinisikan
pengendalian inventory sebagai berikut :

“Cara mcngma}llmn dan mengatur pergerakan barang dalam proses
pengolahan dar_l bahan baku sampai menjadi produk akhir yang dapat
memuaskan keinginan bagian pelayanan konsumen yang membutuhkan
investasi untuk inventory dalam jumlah kecil, dapat mengusahakan
adanya efisien yang maksimum dan Juga dapat mengembalikan inventory
yang merupakan tehnik yang mengatur penyimpanan/persediaan barang
dalam jumlah/tingkat yang memadai, baik dalam bentuk bahan baku,
barang dalam proses maupun produk jadi”.
Dari apa yang dikemukakan olch Franklin G. Moore dan Thomas E.
Hendrick di atas, pengendalian inventory perlu melaksanakan kegiatan -
- Memastikan bahwa suatu yang diperlukan dalam pelaksnaan pesanan

tertentu dapat tersedia pada waktunya.

- Menetapkan jumlah pesanan yang dapat dikerjakan sekaligus dalam rangka
mencegah terjadinya penumpukan pesanan sesuai dengan kapasitas yang

tersedia.
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Mengubah rencana Seandainya rencang semula tidak memenuhi target dan

bila terjadi peru bahan-perubahan, bajk dalam hal pemesanan maupun dalam
waktu pengerjaannya

menjamin kelancaran operasi perusahaan,

Seperti telah diketahui bahwa seliap perusahaan perlu mengadakan
persedinan untuk dapat menjamin kelangsungan hidup usahanya. Oleh karena itu
setiap perusahaan haruslah dapat mempertahankan suatu jumlah persediaan yang
optimum yang dapat menjamin kelancaran kegiatan perusahaan dalam jumlah
dan mutu yang tepat serta dengan biaya yang serendah-rendahnya. Untuk
menjamin kelancaran kegiatan operasi perusahaan tersebut diperlukan suatu
pengawasan. Oleh Sofjan Assuari (2000 : 185) mengatakan sebagai berikut -

“Pengawasan persediaan dapatlah dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk

menentukan tingkat dan komposisi dari pada persediaan parts, bahan

baku dan barang hasil produksi, schingga perusahaan dapat melindungi
kelancaran  produksi dan penjulan serta  kebutuhan-kebutuhan

pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien™.
Sedangkan tujuan dari pengendalian persediaan atau pengawasan

persediaan, menurut Sofjan Assauri (2000 : 230) secara terinci dapatlah
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dinyatakan sebagni berikut -

i 3
a JAE Jangan sampaj Pefusahaan kehabisan persediaan sehigga dapat
mengakibatkan terhentinys kegiatan produksi

. Menja
b ) 83 383]’ Supa)“ pcmbcnmkﬂ.n mrScdlnnn o]ch mmmm lid.lk Icrh]u

besar atau berlebih-lebihan, schingga biaya yang timbul dari persediaan tidak
terlalu besar.

¢. Menjaga agar pembelian secara kecilkecilan daapt dihindari karena akan
berakibat biaya pemesanan menjadi besar,
Menurut Umumtha Ginting dan S M. Sibarani (2005 : 127), fungsi utama
suatu pengendalian persediaan yang efektif adalah seperti di bawah ini :
1. Memperoleh (procure) bahan, yaity menctapkan prosedur untuk memperoleh

pasokan yang cukup dari bahan yang dibutuhkan baik dari segi kuantitas

maupun kualitas,

(55

. Menyimpan dan memelihara (maintain) bahan dalam persediaan, yaitu
mengadakan suatu sistem penyimpanan untuk memelihara dan melindungi
bahan yang telah dimasukkan ke dalam persediaan.

3. Pengeluaran bahan yaitu menetapkan suatu pengaturan atas pengeluaran dan
penyimpanan bahan dengan ftetap pada suatu saat serta tempat yang
dibutuhkan.

4. Meminimalisasi investasi dalam bentuk bahan (memperbahankan persediaan

dalam jumlah yang optimum setiap waktu).
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26. Jenis~Jenis Persediaan
Pencntuan  jenis-jenis persediaan sangat ditentukan olch jenis
perusahaan, apabila jenis perushaan adalah perusahsan dagang, yaitu jenis
perusahaan yang membeli barang unquk dijual lagi, maka jenis persediaan hanya
ada satu macam swja ynitu persediaan barang dagangan. Sedangkan bila
perusahaan adalah perusahaan pabrikasi, yaitu perusahaan yang mengolah bahan
mentah menjadi barang jadi, maka jenis persediaannya terdini dari persediaan
menurut fungsinya dan persediaan menurut posisi urutan pengerjaannnya.
Oleh Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi (2000 :178 —
179) mengelompokkan sebagai berikut -
1. Menurut fungsinya terdiri atas :
= Batch stack atau Lot Size Inventory
- Fluctuation stock

- Antisipation stock

2. Menurut urutan pengerjaannya terdiri atas

Persediaan bahan baku (Raw Materials Stock)

- Persediaaan bagian produk atau parts yang dibeli (Purchased
Parts/Components Stock).

- Persediaan bahan pembantu atau barang-barang perlengkapan (Suplies

Stock).

- Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work in

Process/Progress Stock)
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- Persediaan barung jadi (Finisheqd Goods Stock).

Ad. 1. Persediaan menuryt fungsinya -

Batch Stock atau Lot Size Inventory

Yaitu persedinan yang diadakan karena kita membeli atau membuat
bahan-bahan/barang-barang dalam jumlah yang Icbih besar dari
jumlzh yang dibutuhkan pada saat itu. Jadi dalam hal ini pembelian
atau pembuatan dilakukan untuk jumlah besar, sedang penggunaan
atau pengeluaran dalam jumlah kel Terjadinya persediaan karena
pengadaan bahan/barang yang dibeli, dikerjakan atau diangkut
dalamjumlah yang besar, schingga barang-barang yang diperolch
lebih banyak dan cepat dari pada penggunaan atau pengeluarannya.
Perlu diketahui bahwa akan Iebih relatif menguntungkan apabila
kita melakukan pembelian dalam jumlah yang besar karena akan
memungkinkan untuk mendapatkan potonganharga pembelian,
biaya pengangkutan yang lebihmudah perunitnya dan penghematan
dalam biaya-biaya laian yang mungkin diperolch, seperti biaya sewa
gudang, biaya investasi, resiko penyimpanan dan scbagainya.
Adapun keuntungan yang akan diperolch dengan adanya Batch
Sock atau Lot Size Inventory ialah:

a. Memperoleh potongan pada harga pembelian

b. Memperolch efisiensi produksi

(Manufakturing Economis) karena adanya operasi-operasi.
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¢ Adanya penghematan digzam biaya angkutan,
= Fluktuation Stock
Adalah persediaan Yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. Dalam hal ini
perusahaan  mengadakan persedinan untuk  dapat  memenuhi
permintaan konsumen, apabila tingkat permintaan menunjukkan
keadaan yang tidak beraturan atau tidak tetap dan fluktuasi
permintaan tidak dapat diramalkan sebelumnya. Jadi dalam hal ini
fluktuation dibutuhkan sangat besar untuk menjaga kemungkinan
naik turunnya permintaan.
- Anticipation Stock
Yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi  fluktuasi
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang
terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau
penjualan/permintaan yang meningkat. Disamping itu anticipation
stock dimaksudkan pula untuk menjaga kemungkinan sukamya
diperoleh bahan-bahan schingea tidak mengganggu jalannya
produksi atau menghindan kemacetan produksi.
Ad.2. Menurut Urutan Pengerjaannya Persediaan dapat dibagi menjadi :
- Persediaan Bahan Baku (Raw Material Stock)
Yaitu persediaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam

proses produksi, barang mana dapat diperoleh dari sumber alam



22

ataupun dibeli dar Supplier atau perusahaan yang menghasilkan
bahan baku bagi Petusahaan pabrik yang menggunakannya. Bahan
baku ini diperlukan ofch Pabrik untuk diolah, yang setelah melalui
beberapa proses dapat menjyj barang jadi (finished goods)
Persediaan  bagian produk atay pars yang dibeli (Purchased
I “arts/Componeny Stock),

Yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari parts yang diterima
dari perusahaan lain, Yang dapat secara langsung diassembling
dengan parts lain, tanpa melalui proses scbelumnya. Jadi bentuk
barang yang merupakan parts ini tidak mengalami perubahan dalam
operasi, misalnya pabrik mobil, disini parts (bagian-bagian) dari
mobil tersebut tidak dihasilkan sendiri oleh pabrik itu tettapi
diproduksi olch perusahaan lain, kemudian diassembling menjadi
barang jadi yakni mobil.

Perscdiaan bahan pembantu atau barang-barang perlengkapan
(Suplier Stock).

Yaitu persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang diperlukan
dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya produksi atau
yang dipergunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan, tetapi bukan
merupakan bagian atau komponen barang jadi, misalnya solar dan

minyak pelumas.



produksinya memang hanya sampai disity saja. Mungkin pula barang
setengah jadi ity merupakan bahan baky bagi perusahaan lainnya yang
akan memperosesnya menjadi bamng jadi. Jadi dalam hal ini barang
sctengah jadi adalah merupakan barang-barang yang belum berupa
barang jadi, akan tetapi masih memerlukan proses lebih lanjut lagi di
pabrik itu sehingga menjadi barang jadi yang sudah siap dijual ke
konsumen/langganan.

Selain dari persediaan-persediaan yang telah dijelaskan scbelumnya,
persediaan pengaman perlu juga diadakan untuk menjamin kelancaran proses
produksi. Perscdiaan pengaman atau persediaan tambahan ini dimaksudkan
untuk melindungi atau menjaga kemungkinan tefjadinya kekurangan bahan baky.
Dalam proses pemesanan biasanya terdapat tenggang waktu (lead time) yaitu
waktu antara pemesanan sampai pesanan tersebut tiba. Dalam menunggu
kedatangan pesanan ini juga sangat tergantung pada waktu yang bervariasi

karena cuaca, pemogokan pihak pensuplai dan sebagainya. Tetapi dengan adanya
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Soffjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi (2000:198) mengartikan
persediaan pengaman (safety stock) sebagai berikut -
“?crsediaan pcnyclam.nt (safety stock) adalah persediaan tambahan yang
diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahan * (stock out)”
Sclanjutnya Bambang Rianto (2003 ; 63) dalam bukunya Dasar-dasar
Pembelanjaan Perusahaan, mengatakan bahwa -

“Banyak perusahaan merasakan perlunya untuk mempunyai persediaan
minimal, dari bahan mentah yang harus dipertahankan untuk menjamin
kontinuitas usahanya, dan persediaan besi/persediaan inti/persediaan
minimal bahan mentah (safety stock)”. .

Dari uraian terscbut dapat diartikan bahwa persediaan besi adalah sama
dengan persediaan pengaman (safety stock). Dalam hal ini menentukan jumlah
persediaan pengaman bagi suatu perusahaan, sebaiknya didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang rasional dan dapat diukur, schingga dapat

dihasilkan penentuan kebijaksanaan yang tepat dan efektif.
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2.7. Economical Order Quantiyy, Safety Stock dan Reorder Poing
oin
2.7.1. Economical Order Quantity (£0Q)

Dalam

discbut Economical Order Quantity (F 0Q).
Murti  Sumami dan  John Soeprihanto  (2007:180),
mengemukakan bahwa :
“Economical Order Quantity (EOQ) adalah jumlah setiap kali
pembelian bahan yang disertai dengan biaya minimal. Atau
dengan kata lain EOQ merupakan jumlah setiap kali pembelian
bahan yang ckonomis”.

Di sini akan timbul dua kelompok biaya, yaitu :

1. Biaya Pemesanan (Ordering Cost atau Set UP Cost)
Biaya ini meliputi scmua biaya mulai dari mengadakan persiapan
pesanan sampai dengan barang yang dipesan datang. Sifat dani
biaya ini adalah relatif konstant, tidak tergantung besarnya jumlah
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baran di : .
€ Yang dipesan. Jaq; semakin tinggi frekuensi pemesanan,
maka biaya inj akan semakin besar
Yang termasuk ke dalam biaya pemesanan adalah -
a. Biaya untuk Mempersiapkan pesanan:
b. Biaya mengirim atay menugaskan karyawan untuk melakukan
pemesanan;
c. Biaya yang terjadi pada saat pencrimaan bahan yang dipesan;
d. Biaya penyelesaian pembayaran pemesanan:
¢. Dan sebagainya
Biaya Penyimpanan dj gudang (inventory carrying cost).
Biaya ini dikeluarkan perusahaan karena adanya penyimpanan
bahan di gudang. Besamya biaya ini bervariasi lergantung dari
besar kecilnya rata-rata persediaan yang ada. Biaya ini mempunyai
sifat semakin besar jumlah bahan yang disimpan maka semakin
besar biaya penyimpanan.
Yang termasuk ke dalam biaya penyimpanan adalah :
a. Biaya sewa gedung;
b. Biaya pemeliharaan bahan;
c. Biaya asuransi bahan;
d. Biaya tenaga keja penjaga gudang;
e. Dan lain-lain.
Dalam hal ini sering terjadi “pertentangan” antara kedua jenis biaya

tersebut. Di satu pihak biaya pemesanan menghendaki agar jumlah
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baran ng dj
8 Yang dipesap scbcsmcbmmyn. Di lain pihak, biaya

menghemat biaya

peémesanan samga dengan jumlah biaya penyimpanan dan atau
jumlah biaya pemesanan dan biaya penyimpanan selama satu
periode adalah paling rendah,

Economial Order Quantity (EOQ) dapat dirumuskan -

2xRxS
EO =]/~
S B

Dimana :

R = Jumlah (unit) yang dibutuhkan selama satu periode tertentu

S = Biaya pesanan setiap kali pesan (Ordering Cost)

C= Biaya penyimpanan per unit bahan baku per periode tertentu

2.7.2. Safety Stock
Persediaan pengaman (Safety Stock) merupakan persediaan yang

dicadangkan oleh perusahaan untuk menjamin kelancaran produksi.
Persediaan pengaman dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan

terjadinya kekurangan persediaan yang dapat timbul sebagai akibat adanya
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penggunaan bahan di dalam proses produsi lebih dari yang diperkirakan
sebelumnya, atau karena pesanan tidak tiba pada waktunya.

Sofjan Assauri (2000 - 198), mengemukakan defenisi mengenai

safety stock sebagai berikut -

“Persediaan besi (safety stock) adalah .

: - persediaan tambahan yang
diadakan untuk melindungi atau menjaga kem i cadi
kekurangan bahan (stock out)”™. Jaga kemungkinan terjadinya

2.7.3 Reorder Point

Reorder point merupakan saat atau itk dimana harus diadakan
pemesanan kembali schingga pesanan tiba tepat pada waktu persediaan di
atas safety stock sama dengan nol. Jadi, perusahaan harus
memperhitungkan pemakaian bahan selama waktu pemesanan.

Bambang Riyanto (2003: 73), mengemukakan bahwa :
“Reorder Point adalah salah satu atau titik di mana harus diadakan
pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau pencrimaan
matenial yang dipesan itu adalah tepat pada waktu dimana persediaan
di atas safety stock sama dengan nol™.
Apabila pesanan dilakukan sesudah melewali reorder point tersebut,
maka bahan baku yang dipesan akan diterima setelah perusahaan terpaksa

mengambil bahan baku dari safefy stock.

ROP = R 17455
360

Dimana :
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R =Jumlah (unit) yang dibutuhkan selama periode
LT =

lertenty

Lead Time atay Jangka wakqy yang dibutuhkan sejak pemesanan
dilakukan sampai barang yang dipesan tiba,
SS = Safety Stock

2.8. Kebijaksanaan dan Manfaat Pengendalian Persediaan

28.1.  Kebijaksanaan Pengendalian Persediaan Seperti telah dikatakan bahwa

persediaan barang agar dapat menjamin kelancaran proses produksi
secara efektif dan efisien. Dalam peogaturan ini perlu ditetapkan
kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan persediaan, baik mengenai
pemesanan bahan baku jumlah yang dibutuhkan, cara pemesanannya,
Jumlah yang dipesan dan waktu pemesanan. Persediaan ini perlu
ditentukan besarnya pada waktu pemesanan kembali dilakukan dan
besamya persediaan maksimal.

Pimpinan perusahaan dapat menentukan jumlah bahan yang
dipesan untuk menutupi kebutuhannya. Dalam hal ini pimpinan
perusahaan harus mengatur dan menyesuaikan pesanan yang dilakukan
dengan fasilitas produksi yang ada.

2.8.2. Manfaat Pengendalian Perscdiaan
Dengan memperhatikan pengendalian persediaan, maka sebagai

imbalannya akan diperoleh keuntungan atau manfaat sebagai berikut :
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. Menckan investasi mogs dalam persediaan pada tin

gkat yang
minimum,

timbu]

. Mengurangi resiko kecurangan atay kecurian persediaan,

- Menghindari resiko  penundaan produksi dengan cara selaly

menyediakan bahan yang diperlukan,

- Memugkinkan pemberian jasa yang lebih memuaskan kepada para
pelanggan dengan cara selaly menyediakan bahan atay barang yang
diperlukan.

. Dapat mengurangi investasi dalam fasilitas dan peralatan pergudangan.
. Memungkinkan pementaan produksi melalui penyelenggaraan
persediaan yang tidak merata sehingga dapat membantu stabilitas
pekerjaan.

. Menghindari atau mengurangi kerugian yang timbul karena penurunan
harga.

. Melalui pengendalian yang wajar dan informasi yang tersedia untuk
persediaan, dimungkinkan adanya pelaksanaan pembelian yang lebih
baik untuk memperoleh keuntungan dari harga khusus dan dani

perubahan harga.
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metode EOQ lebih kecil dibandingkan dengan metode yang digunakan perusahaan,
Apriyani dan Muhsin (2017), melakukan penelitian yang berjudul Analisis
persediaan bahan baku dengan metode Economic Order Quantity dan Kaban pada PT.
Adyawinsa Stamping Industries. Berdasarkan hasil pencliian metode EOQ
memberikan kuantitas pemesanan yang paling optimal dengan mengeluarkan biaya per
periode pada bahan baku produk AA-437 sebesar Rp. 1.377.668.782,00 sedangkan
untuk metode Kanban sebesar Rp. 1.396.108.693,00. Persediaan pengaman apabila
menggunakan metode EOQ sebesar 1582 unit sedangkan menggunakan Kanban

sebesar 110 unit,



2 10. Kcmngkﬂ Pikir

32

Gambar 2,1 Kerangka Pikir

PABRIK TAHU DAN TEMPE mp

AAN BAHAN BAKU KEDELAI PADA
A YATIDESA BOTUBILOTAHU

KECAMATAN MARISA KABUPATEN POHUWATO.

-

Reorder Point (ROP)

: Economical Order
Quantity (EOQ)

e

Persediaan bahan baku dan Jumlah pembelian
bahan baku optimal, schingga biaya yang timbul
dapat ditekan atau diperkecil.

2.11. Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis

atau dugaan sementara sebagai berikut : * diduga, bahwa perusahaan belum

menerapkan suatu pengendalian persediaan yang baik dalam hal pengadaan bahan

baku yang menyebabkan besarnya biaya persediaan serta belum dapat menerapkan saat

dimana harus mengadakan pemesanan kembali.
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METODOLOG] PENELITIAN

J.1. Dacrah dan Waktu Penclitian

Dalam rangka Pengumpulan data wuntuk penulisan skripsi, penulis
melakukan penelitian di Pengendalian Persedinan Bahan Baku Kedelai pada
pabrik tahu dan tempe di Desa Botubilotahy Kecamatan Marisa Kabupaten

Pohuwato. Adapun wakty yang dibutuhkan dalam penclitian ini berkisar dua
bulan.

3.2. Mctode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat schubungan dengan penclitian ini,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :
I. Penclitian Lapangan (Ficld Research)
Merupakan penclitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke perusahaan

yang bersangkutan untuk melakukan pengamatan terhadap objek yang teliti,

o

Penclitian Pustaka (Library Research) merupakan penilitian yang dilakukan
dengan membaca dan mempelajari  buku-buku literatur-literatur yang

berkaitkan dengan masalah yang dibahas.

33. Jenis dan sumber data

Adapun jenis data dan sumber yang digunakan adalah :

33
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I. Data primer yaity data yang diperoleh secarah langsung dan tempal yang

menjadi obyek penilitian melaly; wawan cara dan observasi.

2. Data sckunder yaity data Yangdiperolch dengan jalan mengumpulkan dokumen
tertulis yang berhubungan dengan penelitian inj.

3.4. Mctode Analisis

Mectode analisis yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah
metode deskriptif komparatif. Hal tersebut dilakukan untuk menggambarkan

permasalahan dalam perusahaan dan membandingkan antara kebijakan yang
diterapkan oleh perusahaan dengan teori-teori yang ada.

Adapun alat-alat analisis yang digunakan yaitu :
1. Economical Order Quantity (EOQ)

Metode ini merupakan metode untuk menctapkan jumlah pesanan paling

ckonomis dengan biaya sekecil mungkin,

EOQ |2

Dimana :

R =Jumlah (unit) yang dibutuhkan selama satu periode tertentu

S = Biaya pesanan setiap kali pesan (Ordering Cost)

C = Biaya penyimpanan per unit bahan baku per periode tertentu (dalam

rupiah).
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2. Reorder Poiny (RO

ROP -~ %x LT + §§

Dimana :

R = Jumlah (unit) yang dibutuhkan selama periode tertenty

LT = Lead Time atay Jangka wakty yang dibutuhkan sejak pesanan dilakukan
sampai barang yang dipesan tiba.

SS = Safety stock
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.. Gambaran Umum dan Profj] Perusahaan

Sejarah Industri Pabrik Tahy dan Tempe Di Desa Botubilotahu Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwato adalah Perusahaan yang bergerak di bidang Agroindustri
. Dirkan oleh Suryati yang sudah berproduksi selama 9 tahun, didirikan pada tahun
2017. Modal awal pembuatan usaha tahu Dj inj berasal dari modal sendiri sebesar
Rp.40.000.000,00. Awal berdirinya Industri hanya mempekerjakan 2 orang karyawan,

hingga sekarang Di sudah mempekerjakan 4 orang karyawan

4.2, Pembahasan
Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di menggunakan bahan baku kedelai sebagai
bahan baku utama dalam pembuatan tahu. Data pembelian bahan baku kedelai yang
dilakukan Industri tahu Pabrik Tahu dan Tempe Di tiap bulannya pada periode
produksi Oktober 2018 sampai September 2019 dapat di lihat pada Tabel |
Tabel 1

i i L i Pembelian
Jumlah Pembelian, Frekuensi Pembelian, dan Jumlah Pembelian per Pem
Bahl:n Baal:.; Kedelai di Industri Pabrik Tahu dan Tempe Mba Yati

No Bulan/Tahun Jumlah Frokaeas P J:cmhl::
Pembelian St ot
Kedelai P“}‘,f”)m
g
L. (kg) 33333
| Oktober 2018 74.000 : ::2}.666::7
2 | November 2018 76.000 g 9.625
3 | Desember 2018 77.000 S 12.500
4 Januari 2019 75.000 3 15.000
S | Februani 2019 75.000

36
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—

| Maret2009 T 95000 7——u

6 | Marct2019 cETe—
7| Apni 2019 75000 2 12500
s | Ma2019 75000 2 12,500
9 | Jumi 2019 75.000 12.500
201° — 8 9.875
10 Juli 2019 81.000 e P00
o E s 2009 T —Se—— 9 9.000
11 ] Agustus2019 | 75000 e I —
12 | September 2019 75000 G 12500
RN Jumlah 912.000 78 ",2‘5;:::,
Rata-Rata 76.000 65 1195833

Sumber: Industri Pabrik Tahu dan Tempe Mia Yati, 2018 sampai dengan 2019

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah pembeliaan bahan baku kedelai
tertinggi adalah pada Bulan Juli 2019 dengan jumlah 81,000 kg. sedangakan pembelian
terendah adalah Bulan Oktober 2018 dengan jumlah 74.000 kg, rata-rota pembelian
sebesar 76.000 kg. Frekuensi pembelian lertinggi terjadi pada Bulan Juli 2019 yaitu
scbanyak 9 kali, sedangkan untuk frekuensi pembelian terendah yaitu pada Bulan
Februari 2019 sebanyak 5 kali, dengan rata-rata frekuensi pembelian sebanyak 6,5 = 7
kali. Jumlah pembelian per pembelian kedelai tertinggi lerjadi pada bulan Februari
2019 dengan jumlah 15.000 kg, sedangkan pembelian per pembelian kedelai terendah
terjadi pada Bulan Juli 2019 dengan jumlah 9.000 kg, dengan rata - rata pembelian per
pembelian kedelai sebanyak 11.958,33 kg.

Biaya persediaan yang ada pada Industri Industri Pabrik Tahu dan Tempe
Di terdiri atas biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan yang diperhitungkan ke dalam biaya persediaan bahan baku kedelai di
Industri Pabrik Tahu dan Tempe Mba Yati. Biaya pemesanan merupakan biayayang
dikeluarkan dari kegiatan pemesanan bahan baku sejak pemesanan bahan baku sampai

bahan baky tiba di Industri Pabrik Tahu dan Tempe Mba Yati. Komponen biaya
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pemesanan terdiri dari biaya telepan, biayn administrasi, dan B Gaisporii.

Tabel 2. Jumlah Total Binya Persediaan Bahan Baku Kedelai di Industri Pabrik

Tahu dan Tempe Mba Yati
No | Bulan/Tahun [ Biaya Biaya Total Biaya
Pemesanan Penyimpanan Persediaan
(Rp) (Rp)
1 Oktober 2018 1.570.000 845.000 2.415.000
2 | November 2018 1.671.000 850,000 2.521.000
3 Desember 2018 2.493.000 900.000 3.393.000
4 Januari 2019 1.671.000 850.000 2.521.000
S Februani 2019 1.620.000 800.000 2.420,000
6 Maret 2019 1.671.000 850.000 2.521.000
7 April 2019 1.671.000 850.00 2.521.000
8 Mei 2019 1.671.000 8§50.000 2.521.000
9 Juni 2019 1.671.000 850.000 2.521.000
10 Juli 2019 2.493.000 200.000 3.393.000
11 Agustus 2019 1.772.000 850.000 2.622.000
12 | September 2019 1.772.000 850.000 2.622.000
Jumlah 22.570.000 10.345.000 32.915.00
Rata-Rata 1.880.833 862.083 2.742917

Sumber: Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di 2018 sampai dengan 2019

Tabel. 2 Biaya penyimpanan merupakan biaya yang dikeluarkan karena
perusahaan menyimpan bahan baku di gudang. Komponen biaya penyimpanan pada
Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di adalah biaya kerusakan bahan baku, dikarenakan
bahan baku yang disimpan dalam gudang menjadi lembab, sehingga bahan baku
menjadi rusak. Data biaya persediaan bahan baku .

Memperlihatkan bahwa Total biaya persediaan bahan baku kedelai yang
dikeluarkan oleh Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di pada periode produksi Oktober

2018 — September 2019 tertinggi terjadi pada bulan Juli 2019 scbesar Rp. 3.445.000,
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sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Febrygy; 2019 sebesar Rp. 2.420.000, i
o das 4 , Uap

bulanyn Industri mengeluarkan tolal biaya persedinan dengan rata-rata scbesar R
. .

2.742.917.

Persediaan pengaman (safery stock) berguna untuk melindungi perusahaan
dari resiko kehabisan atau kekurangan bahan baku dan keterlambatan penerimaan
bahan baku yang dipesan, schingga tidak menghambat proses produksi. Lead Time
ialah waktu total yang diperlukan untyk memperolch bahan baku kedelai yang
diperlukan dalam proses produksi scjak kedelai tersebut dipesan sampai kedelai
diterima olch perusahaan.
4.2.1 Perhitungan Analisis Persediaan Bahan Baku,

Analisis pengendalian persediaanbahan baku kedelai dari pembuatan tahu

dilakukan untuk menctapkan tingkatpersediaan bahan baku optimal agar Industri dapat

meminimalkan biaya pemesanan danbiaya penyimpanan bahan baku, dan tetapuntuk

bisa memenuhi permintaan konsumen.

Alat analisis pengendalian persediaan bahanbaku dari pembuatan tahu
Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ). Perhitungan EOQ (Economic Order Quantity) di Industri Pabrik Tahu dan
Tempe Di membutuhkan datapersediaan bahan baku kedelai yaitu jumlah pembclian

bahan baku kedelai (D), biaya pemesanan setiap kali pesan (S), dan biaya penyimpanan

kedelai per kg (), berikut data pada tabel 3.



Tabel 3. Jumlah Pembelian
Biaya Penyimpanan per kg
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Tem Di a1 di Industri Pabrik Tahuy dan
No Bulan/Tahun Jumlah |_pc B.i - —
Pembelian Pcmg:un P Sisys .EOQ
Kedelai (kg) (D) | per Pemesanan PCTT:’FE;‘:?; ; (Economic
Order

®Rp)(S) (Rp) Quantiry

(H) 2

| 1 | Oktober2018 74000 261.666.67 11,42 5823614
2 | November 2018 76000 278.500 TR 6152218
3 | Descmber 2018 77000 311.625 1.69 64.076,77
4 | Januari 2019 75000 278.500 1133 60.712.68
5 | Februari 2019 75000 324.000 10,67 67.500,00
6 | Marct 2019 75600 278.500 1133 60.712.63
7 April 2019 75000 278.500 1133 60.712,63
8 Mci 2019 75000 278.500 1133 60.712.68
9 Juni 2019 79000 311.625 1139 65.741,10
10 Juli 2019 81000 27722222 11,73 61.83027
11 | Agustus 2019 75000 29533333 1133 6252058
12 | September 2019 75000 29533333 1133 62.520,58
Jumlah 912000 3.469305.56 136,08 746.848 35
Rata-Rata 76000 289.108 8 1134 6223736

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 3. Waktu tunggu (lead time) yang terjadi pada Industri Pabrik Tahu

dan Tempe Di yaitu rata-rata 7 hari. Pemesanan kembali atay Reorder point adalah saat

dimana perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali, schingga bahan

baku yang dipesan dapat datang tepat pada waktunya

Memperlihatkan bahwa jumlah pembelian bahan baku kedelat erendah

lejadi pada bulan Oktober 2018 yaitu sebanyak 74000 kg, sedangkan jumlah

pembelian bahan baku kedelai tertinggi terjadi pada bulan Juli 2019 yaitu sebanyak

81000 kg Biaya pemesanan per pemesanan yang dikeluarkan oleh Industri tahu

Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di pada periode produksi Oktober 2018
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penyimpanan per kgkedclai yang dikelyarkqp, oleh Industri Pabrik Tahy dan Tempe Di
pada periode produksi Oktober 20]8 _ September 2019 yangtertinggi terjadi pada
bulan Juli 2019 sebesar Rp, 11,73. sedangkan biayapenyimpanan per kg kedelai
terendah yangdikeluarkan oleh Indystri Pabrik Tahu dan Tempe Mba Yatij terjadi pada
bulan februari  201yaity  sebesar Rp. 10,67 Economical  Order Quantity
(EOQ)merupakan suatu metode pembelian bahanbaky yang optimal yang dilakukan

pada setiap kali pembelian dengan meminimalkan biaya persediaan.

kebalikannya (inverse cosr) pemesanan persediaan,
Berdasarkan hasil analisis diatas, kemudian dapat diketahui seberapa
besarjumlah  pembelian optimal bahan baku kedclai setiap kali pesan, frekuensi
pembelian, dan total biaya persediaan bahan baku kedelai optimal yang dikeluarkan
padaperiode produksi Oktober 2018 —September 2019. Data tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4, Jumlah Pembelian Optimal, Frekuensi Pembelian dan Total Biaya !
Persediaan Bahan Baku Kedelai di Industri Pabrik Tahu dan Tempe Mba Yati

No [ Bulan/Tahun EOQ(kg) | Frekucnsi (kali)) | TIC (Rp)) R;:;nler
ont
(kg)
| Oktober 2018 58236,14 | 664.993,73 15.136,42
-2 NO\'cmbcr 2018 61.522.18 1 688.077,03 16.1 6935
'3 i_Dcscmbcr 2018 64.076,77 1 748.949,26 16266,87
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) Januni 2010 | g 71-‘7037‘ —\lﬁﬁxmn‘ 1561575
i R e 183292
o | Mac201 [ ag9; 68 [~ —— | ox5.07703 | s 615,75

7 Apnl 2019 60, 712 m i | __688077 O | 16 007'-15
: Mt 2019 [ 6091265 D R 08807100 | 1561575
L T T TR e _ 189026 | 47 o
of_Juizow | 6rgpagy—— 2575631 | issngq
1 A}m\m\ 1l)W (f’ 3"0 ﬁh | 708 566,63 16.369,03
12 | September 2019°| ™ g2, 520,58 1 | 708.566,63 16.369,03
Jumiah _T6RIS3s | 12 8.466.16698 | 194.319.46
CRawRata | 6223796 i 705.513.92 16.195,79

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pembelian optimal bahan bakukedelai untuk
bulan Oktober 2018 sebesar$s.236, 14 kg, dengan frekuensi pembelian sebanyak | kali,
dan total binya persedinanyang dikeluarkan scbesar Rp, 664.993 .73Jumlah pembelian
optimul bahan bakukedelai untuk bulan November 2018 sebesar 61 322,18 kg, dengan
frekuensi pembelian sebanyak | kali, dan total biaya persediaan yang dikeluarkan
sebesar Rp.688.077,03. Jumlah pembelian optimalbahan baku kedelai untuk bulan
Desember2018 sebesar 64.076,77 kg, denganfrekuensi pembelian scbanyak 1 kali,
dantotal biayu persedinan yang dikeluarkan sebesar Rp. 748.949,.26. Jumlah pembelian
optimal bahan baku kedelai untuk bulan Januari 2019 scbesar 60.712,68 kg,
denganfrekuensi pembelian sebanyak | kali, dan total biaya persediaan yang dikeluarka
sebesar Rp. 688.077,03. Jumlah pembelianoptimal bahan baku kedelai untuk
bulanFebruari 2019 sebesar 67.500 kg, dengan frekuensi pembelian sebanyak 1 kali,
datotal biaya persediaan yang dikeluarkan scbesar Rp. 720.000. Jumlah pembelian
optimal bahan baku kedelai untuk bulan Maret 2019 sebesar 60.712,68 kg, dengan

frekuensi pembelian sebanyak 1 kali dan Total biaya persediaan yang dikeluarkan



43

biayapersediaan yang dikeluarkan sebesar Rp. 748.949.26. Jumlah pembelian optimal
bahan baku kedelai untuk bulan Julj 2019 scbesar 61.880,27 kg, dengan frekuensi
pembelian sebanyak 1 kali, dan total biaya persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp.
725.756,31. Jumlah pembelian optimal bahan baku kedelai untuk bulan Agustus 2019
sebesar 62.520,58 kg, dengan frekuensi pembelian sebanyak 1 kali, dan total biaya
persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp. 708.566,63. Jumlah pembelian optimal bahan
baku kedelai untuk bulan September 2019 sebesar 62.520,58 kg, dengan frekuensi
pembelian sebanyak 1 kali, dan total biaya persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp.
708.566,63.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperolehbahwa untuk meminimalisir

total biaya persediaan, maka pembelian bahan bakukedelai dilakukan dalam Jjumlah

Yang besar dengan frekuensi pembelian yang rendah setiap bulannya.



claidil - .
dan Tempe Mba Yati AV di Industri Pabrik Tahy

Satandar Deviasi _a(su
2.34237 1,65 3.
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 202]

Safety Stock (kg
864,91

Tabel 5 Persediaan Pengaman (safery stock)berguna untuk mclindungi
perusahaan dari resiko kchabisan bahan baku dan keterlambatan penctimasn bahan
baku yang dipesan. Dalam analisis penyimpangan inimanagement perusahaan
menentukan seberapa jauh bahan baky yang masih dapatdi terima. Pada umumnya
batas toleransi yang digunakan adalah 5% diatas perkiraandan 5% dibawah perkiraan
dengan nilai 1,65. Besamnya safety stock bahan baky kedelai .

Memperlihatkan bahwa standar deviasi untuk periode produksi Oktober
2018 sampai Scptember 2019 sebesar 2.342,37 kg. Berdasarkan perhitungan
persediaan pengaman (safety stock) diperoleh persediaan pengaman yang harus selalu
tersedia di gudang sebesar 3.864,91 kg.

Di dalam suatu perusaahaan safefystock ini sangat diperlukan guna
menunjangkelancaran proses produksi yang berlangsung, seperti halnya menghindari
kekurangan bahan baku yang akan mengakibatkan prose produksi terhenti.

Saat pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP) adalah saat dimana

perusahaan harus melakukan pemesananbahan bakunya kembali, sehingga

penerimaanbahan baku yang dipesan dapat tepat waktu.Titik pemesanan kembali
(reorderpoiny) bahan baku perly ditentukan dengancermat karena kekeliruan

Pemesanankembali bahan baku dapat mengakibatkan proses produksi terganggu.
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Berdasarkan hasi) pcrlmunganmcngcnni reorder point maka diperolelas

yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Reorder Piont Bahan Baku Kedelaj di Industri Pabrik Tahu dan Tempe

= R LT SS ROP
== 1.200 6 864,91 17.298,20
= 9 1.300 6 864,91 18.739,72
— 3 1.400 8 864,91 26.908,3)
R 1.300 6 864,91 18.739.72
— 5 1.300 5 864,91 15.562.26
6 1.300 6 864,91 18.739.72
7 1.300 6 86491 18.739.72
S 1.300 6 864,91 18.739.72
9 1.300 8 864,91 24.986,29
10 1400 9 864,91 30271,85
11 1.300 6 864,91 18.739.72
12 1.300 6 864,91 18.739.72
Jumlah 15.79 78 864,91 2.942.135,51
Rata-Rata 1 300 6,5 864,91 20.301,35

Primer Sctelah Diolah, 2021
Tabel 6. memperlihatkan bahwapada Bulan Oktober 2018 perusahaan

harusmelakukan pemesanan bahan baku kembalipada saat persedisan di gudang
sebesar 17.298,20 kg . Bulan November 2018 perusahaan harupemesanan bahan baku
kembali pada saat persediaan di gudang sebesar 18.739,72 kg. Bulan Desember 2018
perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat persediaan di
gudang sebesar 26.90831 kg. Bulan Januari 2019 perusahaan harus melakukan
pemesanan bahan baku kembali pada saat perscdiaan di gudang sebesar 18.739.72 kg.

Bulan Februari 2019 perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali
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harus melakukan pemesanan bahag baku kembal; Pada saat persediaan dj gudang

sebesar 18.739.72kg_ Bulan April 2019 Perusahaan hanyg melakukan pemesanan bahan
baku kembali pada saat persediaan digudang sebesar 1873972 kg Bulan Mci 2019
perusahaan harus melakukan pemesanan bahay baku kembali pada saat persediaan di
gudang scbesar 18.739.72 kg Bulan Juni 2019 perusahaan harus melakukan

persediaan di gudang scbesar 30271 85 kg Bulan Agustus 2019 perusahaan harus
melakukan pemesanan bahan baky kembali pada saat persediaan di gudang scbesar
18.739.72 kg, sedangkan bulan September 2019 perusahaan harus melakukan
pemesanan bahan baku kembali pada saat persediaan di gudang sebesar 18.739.72 kg.



BAR Y
KESIMPULAN DAN SARAN
1 Kesimpulan
plerdasarkan hasil analisis, dapat ditentukan kesimpulan, sebagai berikut -
1. Jumlah pembelian optimal bahan bakukedelai dengan menggunakan metode
EOQ, analisis persediaan bahan baky di Industri Pabrik Tahu dan Tempe pada
periode produksi Oktober 2018 sampai September 2019 rata-rata  scbesar

62.237,36 Kg.
Total biaya persediaan bahan bakuoptimal yang dikeluarkan oleh Industsi

o

Pabrik Tahu dan Tempe Di pada periode produksi Oktober 2018 sampai
September 2018 rata - rata sebesar Rp. 705.513,92

3. Persediaan pengaman (safety stock) yangharus selalu tersedia di gudang
Industri Pabrik Tahu dan Tempe pada periode produksi Oktober 2018 sampai
September 2019 sebesar 3.864,91 kg.

4. Titik pcmesanan kembali bahan baku
Kedelai yang harus dilakukan olch Industri Pabrik Tahu dan Tempe Di pada

periodeproduksi  Oktober 2018 sampai  September2019  dalam gudang
peyimpanan sebesar 16.195,79 Kg rata - rata setiap bulannya.

S.2.Saran

Industri Pabrik Tahu dan Tempe mengkaji kembali metode pengendalian
yang diterapkan sclama ini, karena berdasarkan hasil pengolahan denganmetodc yang

digunakan peneliti, total biaya persediaan masih dapat diminimalkan.
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